BAB VII

ANALISIS PERUBAHAN

Perubahan merupakan sebuah keniscayaan didalam sebuah pendampingan
masyarakat terlebih dalam kasus ini yakni penguatan ekonomi kreatif berbasis
aset wisata religi di Jasem Kabupaten Sidoarjo yang menggunakan metode Asset
Basset Community Development.” Perubahan yang terjadi ada positif dan negatif,
perubahan terjadi karena adanya proses penyadaran akan aset wisata religi yang
tidak dimengerti dan dirasakan. Perubahan terjadi bukan satu kali namun ada
beberapa hal yang mendampingi mulai dari proses inkulturasi hingga hingga
destiny. Perubahan yang bisa dirasakan sebagaimana berikut:

A. Cara pandang atau mindseat Warga Jasem Barat tentang sesuatu lebih luas
Cara pandang Warga Jasem Barat yang awalnya memiliki kehidupan yang
acuh tak acuh dan pragmatis disertai juga ahlaq yang tidak baik terutama kepada
Makam Mabah Sayid kesehariannya hanya digunakansebagai tempat singgah
baik itu hanya sekedar tidur bahkan juga dipakai tempat nyangkruk semalaman.
Manfaat dari proses pendampingan yang memakan waktu 5 bulan ini
membuahkan hasil yakni Warga Jasem Barat mulai bisa gotong — royong
diberbagai kegiatan baik dalam berkeluarga, bertetangga maupun bermasyarakat
serta tidak segan — segan memberikan pertolongan dahulu walau tidak diminta

baik itu bersifat fisik maupun pemikiran.

% Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat, (Bandung: Refika
Aditama, 2010), hal. 25.

104



105

Mindseat yang lain ialah berubahnya Warga Jasem Barat dalam
memperlakukan makam Mbah Sayid, yang sebelumnya sangat tidak sopan
namun sekarang bisa menghargai dan memperlaukan makam sebagaimna
mestinya.

B. Ekplorasi aset dan potensi Warga Jasem Barat sendiri dengan instrumen

Wisata Religi Mbah Sayid bisa mendongkrak perekonomian Aset fisik, aset
budaya, pendidikan warga serta perekonomian dan mata pencahariahaan yang
ada sebelum pendampingan warga selalu mengeluh akan kondisi yang semakin
hari harga naik juga, namun setelah pendampingan wisata religi ini yakni pada
saat Forum Group Discussion (FGD) Dream and Design hari Ahad atau Minggu,
10 Mei 2015 menghasilkan warga bisa dan mampu mengeksplorasi akan aset dan
potensi yang ada pada dirinya, aset dan potensi itu sendiri sebagai instrumen atau
jalan perbaikan atau mendongkrak perekonomian yang dewasa ini mengalami
kelesuhan. Terutama konsen pada cuci motor serta revitalisasi makam tersebut.

C. Spritualitas Warga Jasem Barat menjadi lebih baik

Telah menjadi rahasia umum kalau sifat dan sifat Warga Jasem Barat terkenal
keras dan tidak sembrono, namun dengan adanya penyadaran diri luar dan dalam
saat berjalannya pendampingan penguatan ekonomi melalui wisata religi Mbah
Sayid menjadi lebih baik. Dahulu masyarakat jarang sholat, sekarang sedikit demi
sedikit istigomah shalat. Indikator inilah yang menjadi sesuatu yang bisa menjadi
poin yang pantas untuk diulas dalam bab tujuh ini.

Perjalanan perubahan dari tiga poin diatas tidak sertamerta terjadi namun

memakan waktu yang tidak sedikit, hampir setengah tahun mulai Bulan Maret
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hingga Juli 2015. Dan yang membuatnya brerhasil ialah niat dan tekad yang kuat
dari warga itu sendiri. Dari sini, Warga Jasem Barat mulai belajar akan arti
pembangunan dan pemberdayaan secara kongkret serta menikmati hasilnya secara
langsung baik itu sesuatu yang baik dan tidak juga. Namun ini bukan akhir, warga
Jasem Barat telah mampu menyelesaikan masalahnya sendiri dan berproses

selanjutnya memperbaiki serta membangun di bidang lainnya.





